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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi /ife skill atlet Petanque Kabupaten Musi
Rawas serta mengidentifikasi aspek-aspek yang membutuhkan pengembangan melalui
strategi psikologis, khususnya feedback dan reinforcement. Penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan dukungan data kualitatif melalui wawancara. Subjek
penelitian terdiri atas 35 atlet Petanque aktif yang terdaftar dalam pembinaan FOPI
Kabupaten Musi Rawas. Instrumen utama berupa angket Life Skill Inventory yang mencakup
dimensi teamwork, goal setting, time management, emotional skill, interpersonal
communication, leadership, problem solving, dan decision making. Data dianalisis secara
deskriptif menggunakan rata-rata dan persentase, serta diperkaya dengan interpretasi
kualitatif dari hasil wawancara pelatih dan atlet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
umum tingkat Jife skill atlet Petanque Musi Rawas berada pada kategori sedang (67,3%).
Dimensi goal setting dan time management memperoleh skor tinggi, sedangkan dimensi
emotional skill dan leadership tergolong rendah. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
kurangnya pemberian umpan balik positif dan sistem reinforcement terstruktur dari pelatih
menjadi faktor yang memengaruhi lemahnya pengembangan aspek psikologis atlet.
Simpulan, strategi psikologis melalui penerapan feedback dan reinforcement
direkomendasikan sebagai pendekatan efektif dalam meningkatkan motivasi, kedisiplinan,
dan keterampilan sosial atlet Petanque.

Kata kunci: Atlet Petanque , Feedback, Life Skill, Reinforcement, Strategi Psikologis

ABSTRACT
This study aims to analyze the life skill conditions of Petanque athletes in Musi Rawas
Regency and identify aspects that require improvement through psychological strategies,
specifically feedback and reinforcement. A quantitative descriptive approach supported by
qualitative data from interviews was employed. The research subjects consisted of 35 active
Petanque athletes registered under the coaching program of FOPI Musi Rawas Regency.
The main instrument used was the Life Skill Inventory, covering dimensions of teamwork,
goal setting, time management, emotional skills, interpersonal communication, leadership,
problem solving, and decision making. Data were analyzed descriptively using mean scores
and percentages, enriched with qualitative interpretations from interviews with coaches and
athletes. The results showed that, overall, the life skill level of Petanque athletes in Musi
Rawas was in the moderate category (67.3%). The dimensions of goal setting and time
management received high scores, while emotional skills and leadership were categorized
as low. Interview findings indicated that the limited provision of positive feedback and the
absence of a structured reinforcement system from coaches contributed to the weak
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development of athletes’ psychological aspects. Based on these findings, psychological
strategies through the application of feedback and reinforcement are recommended as
effective approaches to improving the motivation, discipline, and social skills of Petanque
athletes. These findings serve as an important foundation for implementing psychology-
based sports coaching programs at the regional level.

Keywords: Petanque Athletes, Feedback, Life Skills, Reinforcement, Psychological
Strategies

PENDAHULUAN

Olahraga tidak semata-mata dimaknai sebagai aktivitas fisik, melainkan juga
sebagai wahana pembentukan karakter, kepribadian, serta pengembangan kecakapan hidup
(life skills) individu (Quinaud et al., 2022). Dalam perspektif pendidikan modern, olahraga
berfungsi sebagai instrumen strategis untuk menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, tanggung
jawab, kerja sama, dan pengendalian diri yang esensial bagi kehidupan sosial (Li, 2021).
Keterlibatan dalam aktivitas olahraga memungkinkan seseorang untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, mengelola tekanan, serta menyelesaikan permasalahan dengan
cara yang konstruktif. Oleh karena itu, dimensi psikologis dalam pembinaan olahraga
menempati posisi yang sejajar dengan aspek fisik, teknik, dan taktik sebagai faktor penentu
keberhasilan performa atlet secara menyeluruh.

Menurut Gould & Carson (2008a), life skills dalam konteks olahraga merupakan
kemampuan individu untuk menghadapi tantangan, mengatur emosi, membangun interaksi
sosial yang efektif, serta mengambil keputusan yang adaptif baik di dalam maupun di luar
arena kompetisi. Dengan demikian, keberhasilan atlet tidak hanya diukur dari capaian medali
atau rekor, tetapi juga dari kemampuannya berpikir reflektif, berkolaborasi dalam tim, dan
menunjukkan ketahanan mental terhadap tekanan kompetisi. Pembinaan olahraga yang
terintegrasi antara aspek fisik dan psikologis diyakini mampu menghasilkan individu yang
tangguh, adaptif, serta berkarakter unggul sesuai dengan prinsip pendidikan karakter nasional
(Den Hartigh et al., 2024).

Cabang olahraga Petanque, sebagai olahraga presisi yang menuntut ketepatan,
konsentrasi, dan ketenangan emosional, memerlukan kesiapan psikologis yang tinggi dari
para atletnya (Nogueira et al., 2025). Atlet Petanque dituntut untuk mampu mengambil
keputusan secara cepat dan tepat, menjaga fokus dalam situasi kompetitif, serta
mempertahankan kestabilan emosi dalam tekanan pertandingan (Habay et al., 2021). Namun
demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa aspek psikologis atlet Petanque, terutama
di tingkat daerah, masih relatif kurang berkembang. Penelitian Barrett et al (2023),
mengungkapkan bahwa sebagian atlet Petanque menunjukkan tingkat kecemasan kompetitif
yang tinggi, rasa percaya diri yang rendah, serta keterbatasan dalam komunikasi dan
kepemimpinan. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Chen (2024), yang menyoroti lemahnya
kemampuan atlet dalam mengelola stres dan kurangnya motivasi intrinsik untuk mencapai
prestasi optimal.

Kondisi tersebut juga tercermin dalam hasil observasi pendahuluan terhadap atlet
Petanque Kabupaten Musi Rawas. Berdasarkan wawancara dengan pelatih dan pengurus
cabang olahraga, diketahui bahwa meskipun kemampuan teknis atlet mengalami peningkatan
signifikan, aspek psikologisnya masih belum memadai. Banyak atlet belum menunjukkan
kematangan emosional, keterampilan komunikasi interpersonal, dan kemampuan reflektif
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terhadap performa sendiri. Ketimpangan antara peningkatan kemampuan teknis dan kesiapan
mental ini berpotensi menjadi hambatan dalam pencapaian prestasi yang berkelanjutan.
Padahal, Newman (2020) menegaskan bahwa pengembangan life skills seperti pengendalian
emosi, kepemimpinan, motivasi, dan kerja sama tim merupakan komponen fundamental
dalam pembinaan atlet yang berorientasi pada pembentukan karakter dan kemandirian
psikologis.

Untuk mengatasi persoalan tersebut, pelatih perlu mengimplementasikan strategi
pembinaan yang berorientasi pada penguatan dimensi psikologis melalui pendekatan
berbasis feedback (umpan balik) dan reinforcement (penguatan) (Cronin et al., 2022).
Feedback berfungsi sebagai informasi korektif maupun motivasional yang membantu atlet
memahami kelebihan dan kekurangannya, sementara reinforcement berperan dalam
memperkuat perilaku positif melalui penghargaan atau pengakuan atas capaian tertentu
(Godinez et al., 2024). Bukti empiris menunjukkan bahwa intervensi umpan balik secara
konsisten berkontribusi pada peningkatan performa latihan dan aspek teknis atlet tinjauan
sistematis dan meta-analisis menemukan efek positif feedback pada performa latihan kronis
dan akut di berbagai modalitas latihan (Bacelar et al., 2024). Selain itu Williamson et al
(2024), kajian sistematis terkait intervensi psikologis dalam olahraga melaporkan bahwa
pendekatan psikologis termasuk pemberian umpan balik terstruktur dan teknik penguatan
dapat meningkatkan hasil kompetitif dan kesejahteraan atlet. Penelitian lapangan Jeong et al
(2023), juga mendukung peran reinforcement positif dan goal setting dalam peningkatan
kinerja atlet pada berbagai cabang; studi eksperimental dan quasi-eksperimental di konteks
olahraga menunjukkan peningkatan motivasi dan keterlibatan latihan setelah penerapan
penguatan positif. Selain itu Tanabe et al (2025), observasi dan studi kualitatif terhadap
praktik pelatih menegaskan pentingnya keterampilan pemberian umpan balik yang
dipersonalisasi dan penggunaan reinforcement untuk membangun kepercayaan diri serta
pemantauan perkembangan atlet. Mossman et al (2024), Secara teoritis, mekanisme ini
selaras dengan Self-Determination Theory (SDT) yang menekankan pemenuhan kebutuhan
dasar psikologis kompetensi, otonomi, dan keterhubungan sebagai pendorong motivasi
intrinsik; meta-analisis dan tinjauan SDT menunjukkan bahwa intervensi yang memenuhi
kebutuhan tersebut (mis. penguatan positif dan umpan balik yang mendukung kompetensi)
meningkatkan motivasi adaptif dan hasil perilaku di konteks pendidikan dan olahraga.
Ayranci & Aydin (2025), Lebih spesifik lagi, penelitian yang menelaah hubungan pelatih
atlet menunjukkan bahwa dukungan pelatih (termasuk umpan balik konstruktif dan
reinforcement) berkorelasi positif dengan rasa percaya diri atlet dan variabel psikologis lain
yang berhubungan dengan performa. Dengan demikian, terdapat konsensus bukti dari kajian
kuantitatif, eksperimen lapangan, dan studi kualitatif bahwa penerapan feedback yang
terstruktur dan reinforcement positif merupakan strategi pembinaan yang efektif untuk
meningkatkan kapasitas psikologis atlet termasuk aspek life skills seperti pengelolaan emosi,
motivasi, dan kerja sama tim sehingga pendekatan tersebut layak diadopsi dan diuji lebih
lanjut dalam konteks Petanque di Kabupaten Musi Rawas.

Secara teoretis Minkels et al (2023) efektivitas strategi feedback dan reinforcement
telah banyak dibuktikan pada berbagai cabang olahraga seperti sepak bola, atletik, dan bola
voli. Namun, kajian serupa dalam konteks olahraga Petanque, khususnya di tingkat daerah
seperti Kabupaten Musi Rawas, masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu
lebih berfokus pada aspek biomekanika, teknik lemparan, atau performa kompetitif,
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sementara dimensi psikologis dan pengembangan life skills atlet belum memperoleh
perhatian empiris yang memadai. Keterbatasan ini menandakan adanya kesenjangan
penelitian (research gap) yang perlu dijembatani agar proses pembinaan olahraga Petanque
dapat berlangsung secara lebih komprehensif dan berkelanjutan, dengan memperhatikan
keseimbangan antara dimensi fisik dan psikologis.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi life skills atlet Petanque
Kabupaten Musi Rawas serta mengeksplorasi penerapan strategi psikologis berbasis
feedback dan reinforcement dalam konteks pembinaan mereka. Secara praktis, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan model
pembinaan olahraga berbasis psikologi positif, yang tidak hanya menekankan pada
peningkatan performa teknis, tetapi juga pada pembentukan karakter, motivasi intrinsik, dan
kecakapan hidup atlet. Lebih jauh, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan
bagi pelatih dan pengurus cabang olahraga dalam merancang strategi pembinaan yang lebih
efektif, humanistik, serta berorientasi pada pengembangan potensi individu secara holistik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan dukungan
pendekatan kualitatif untuk memperdalam interpretasi hasil. Desain ini dipilih karena sesuai
untuk menggambarkan kondisi faktual life skill atlet dan mengidentifikasi faktor yang
memengaruhi pengembangannya. Subjek penelitian adalah 35 atlet Petanque Kabupaten
Musi Rawas yang aktif mengikuti latihan dan kompetisi tingkat daerah dan provinsi. Atlet
terdiri dari 20 laki-laki dan 15 perempuan, berusia antara 16—25 tahun, dan telah berlatih
minimal selama satu tahun. Instrumen utama berupa Life Skill Inventory for Sport Athletes
yang dikembangkan berdasarkan teori dan telah dimodifikasi untuk konteks Petanque.
Angket ini terdiri dari 40 pernyataan dengan skala Likert 1-5 (sangat tidak setuju hingga
sangat setuju), mencakup delapan dimensi:
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Gambar 1. Delapan Dimensi Life Skill
Selain itu, dilakukan wawancara semi-terstruktur terhadap tiga pelatih dan lima atlet
untuk menggali informasi mendalam terkait pengalaman dan penerapan feedback serta
reinforcement selama latihan. Tahapan penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa langkah
sistematis untuk memperoleh data yang valid dan reliabel. Tahap pertama. Persiapan dan
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validasi instrumen, yang meliputi penyusunan angket serta pedoman wawancara yang telah
melalui proses uji validitas dan reliabilitas oleh para ahli di bidang psikologi olahraga.
Instrumen yang telah tervalidasi digunakan untuk mengukur berbagai aspek psikologis dan
keterampilan sosial atlet. Tahap kedua. Pelaksanaan observasi dan pengisian angket oleh
atlet. Observasi dilakukan untuk mengamati perilaku nyata atlet dalam situasi latihan dan
pertandingan, sementara pengisian angket dilakukan secara individual untuk menggali
persepsi dan pengalaman subjektif atlet terkait faktor-faktor yang diteliti. Tahap ketiga.
Wawancara mendalam dengan beberapa atlet yang dipilih secara purposif. Wawancara ini
bertujuan untuk memperkuat dan menjelaskan hasil dari data kuantitatif, sehingga diperoleh
pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap konteks dan dinamika yang terjadi di lapangan.
Tahap keempat. analisis dan interpretasi hasil. Pada tahap ini, seluruh data yang telah
terkumpul diolah dan ditafsirkan sesuai dengan tujuan penelitian untuk menghasilkan
kesimpulan yang komprehensif (Fraenkel, 2015). Data kuantitatif dianalisis dengan statistik
deskriptif (rata-rata, persentase, dan kategorisasi tinggi-sedang-rendah). Data kualitatif dari
wawancara dianalisis menggunakan teknik reduksi dan interpretasi tematik untuk
menemukan pola makna.

HASIL PENELITIAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa secara keseluruhan rata-rata life skill atlet
Petanque Musi Rawas mencapai skor 67,3% (kategori sedang). Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar atlet telah memiliki kemampuan dasar dalam mengelola emosi, menetapkan
tujuan, dan bekerja sama, tetapi belum konsisten dalam penerapan sehari-hari.

Skor Per Dimensi Keterampilan Psikologis Atlet

GO SELINQG o e 78.6% (Tinggi)

Time management rrrrrrrrrrrrrrrrrrrrr 74.2% (Tinggi)

Teamwork | 68.1% (Sedang)

Problem solving 65.5% (Sedang)

Dimensi

Decision making 63.8% (Sedang)

Interpersonal communication 61.2% (Rendah)

Emotional skill 59.8% (Rendah)

Leadership 58.4% (Rendah)

0 2‘0 4‘0 6‘0 8‘0 16[)
Persentase Skor (%)
Gambar 2. Grafik Dimensi Life Skill atlet Petanque Musi Rawas
Analisis grafik menunjukkan bahwa dimensi goal setting (78,6%) dan time
management (74,2%) berada pada kategori tinggi, menandakan atlet memiliki kemampuan
baik dalam menetapkan tujuan dan mengatur waktu latihan. Dimensi teamwork (68,1%),
problem solving (65,5%), dan decision making (63,8%) termasuk kategori sedang, yang
menunjukkan kemampuan kolaborasi, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan
cukup baik namun masih perlu ditingkatkan. Sementara itu, dimensi interpersonal
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communication (61,2%), emotional skill (59,8%), dan leadership (58,4%) tergolong rendah,
mengindikasikan perlunya pembinaan lebih lanjut dalam aspek komunikasi, pengelolaan
emosi, dan kepemimpinan agar keseimbangan keterampilan psikologis atlet dapat tercapai
secara optimal.

Diagram Tematik Hasil Wawancara Pelatih

Gambar 3. Diagram Tematik Hasil Wawancara Pelatih

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan pelatih, diperoleh tiga tema utama
yang menggambarkan kondisi psikologis dalam proses pembinaan atlet, yaitu fokus latihan
teknis, kurangnya feedback dan reinforcement, serta rendahnya kesadaran performa atlet.
Seperti terlihat pada Gambar 3, pelatih mengungkap bahwa latihan selama ini lebih
menitikberatkan pada penguasaan teknik dasar dan strategi permainan, sedangkan aspek
psikologis belum menjadi perhatian utama dalam program pembinaan. Hal ini menunjukkan
bahwa pendekatan pelatihan masih berorientasi pada keterampilan fisik dan taktis tanpa
integrasi aspek mental.

Selain itu, pelatih juga menyampaikan bahwa pemberian umpan balik setelah
latihan belum dilakukan secara sistematis. Kondisi ini menyebabkan atlet sering kali tidak
mengetahui sejauh mana performa mereka telah memenuhi standar yang diharapkan.
Minimnya feedback dan reinforcement positif berdampak pada rendahnya motivasi intrinsik
serta kesulitan atlet dalam melakukan evaluasi diri. Temuan ini diperkuat oleh pernyataan
pelatih dan hasil observasi lapangan yang menunjukkan bahwa sebagian besar atlet belum
memiliki kesadaran yang kuat terhadap capaian performa pribadi mereka.

Secara keseluruhan, hasil wawancara ini menegaskan bahwa aspek psikologis,
khususnya mekanisme feedback, penguatan positif, dan kesadaran performa, perlu
diintegrasikan ke dalam program latihan. Dengan demikian, pembinaan atlet tidak hanya
berfokus pada peningkatan kemampuan teknis, tetapi juga pada pengembangan kecerdasan
emosional dan keterampilan mental yang mendukung performa optimal dalam situasi
kompetitif.

PEMBAHASAN

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa kemampuan [life skill atlet Petanque di
Kabupaten Musi Rawas masih berada pada kategori sedang dan belum mencapai tingkat
optimal. Kondisi ini mengindikasikan bahwa proses pembinaan atlet masih dominan
berorientasi pada aspek teknis keterampilan permainan, sementara dimensi psikologis dan
sosial belum mendapatkan perhatian proporsional. Dalam konteks pembinaan olahraga
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modern, ketimpangan tersebut menjadi isu penting karena keberhasilan performa atlet tidak
hanya ditentukan oleh keterampilan teknis, tetapi juga oleh kematangan psikologis,
pengendalian emosi, serta kemampuan berinteraksi sosial (Cronin et al., 2022).

Menurut T. Newman et al (2023), pembentukan /ife skill tidak terjadi secara
otomatis melalui aktivitas olahraga, melainkan harus diajarkan secara sadar, sistematis, dan
terstruktur oleh pelatih. Dalam kerangka ini, strategi psikologis berbasis feedback (umpan
balik) dan reinforcement (penguatan) memiliki peran yang sangat penting dalam memperkuat
motivasi, meningkatkan kepercayaan diri, serta menumbuhkan perilaku adaptif atlet
(Chrysidis et al., 2020). Feedback berfungsi sebagai informasi korektif dan motivasional
yang membantu atlet memahami kesalahan serta memperbaiki performanya, sementara
reinforcement bertujuan memperkuat perilaku positif melalui pemberian penghargaan,
pengakuan, atau pujian atas keberhasilan yang dicapai (Cusimano et al., 2025).

Berbagai penelitian mendukung peran penting kedua strategi tersebut dalam
pembinaan olahraga. Penelitian Konstantinou et al (2025) menemukan bahwa feedback yang
diberikan secara tepat meningkatkan persepsi kompetensi atlet muda dan menurunkan tingkat
kecemasan kompetitif. Selanjutnya, penelitian Singh et al (2024) menunjukkan bahwa
positive coaching behaviors, termasuk penguatan positif dan umpan balik instruksional,
berkorelasi positif dengan peningkatan motivasi intrinsik dan self-determination atlet. Studi
Balk & Englert (2020) memperkuat temuan tersebut dengan bukti bahwa pelatih yang
memberikan constructive feedback cenderung menciptakan iklim psikologis yang
mendukung otonomi, kepercayaan diri, dan semangat kolaborasi dalam tim.

Dalam konteks yang lebih spesifik, Bérubé-Deschénes et al (2024) menegaskan
bahwa feedback yang diberikan secara empatik dan berorientasi pada pembelajaran akan
meningkatkan motivasi intrinsik atlet melalui pemenuhan tiga kebutuhan dasar psikologis:
kompetensi, otonomi, dan keterhubungan sosial. Sejalan dengan teori tersebut, penelitian
Simon-Piqueras et al (2024) menunjukkan bahwa lingkungan latithan yang memberikan
informational feedback dan positive reinforcement mampu meningkatkan self-efficacy, task
involvement, serta kesejahteraan psikologis atlet remaja.

Dimensi life skill yang cenderung rendah, seperti emotional skill dan leadership,
juga dapat ditingkatkan melalui strategi penguatan positif (Cronin et al., 2021). Penelitian
Regborn et al (2025) menemukan bahwa verbal reinforcement berupa pujian yang spesifik
terhadap upaya, bukan hasil, secara signifikan meningkatkan ketahanan emosi dan
kemampuan regulasi diri atlet muda. Temuan serupa diungkap oleh Rudolph et al (2025)
yang menyatakan bahwa feedback berbasis goal-oriented communication dapat
menumbuhkan rasa tanggung jawab, kontrol diri, dan ketekunan latihan.

Selain itu, keterlibatan aktif pelatih dalam memberikan feedback dan reinforcement
secara konsisten terbukti menjadi determinan penting bagi perkembangan psikologis atlet
(Thibodeaux & Winsler, 2022). Penelitian Den Hartigh et al (2024) menyoroti bahwa kualitas
hubungan pelatih atlet yang didasari empati dan komunikasi positif memiliki pengaruh
langsung terhadap rasa memiliki (sense of belonging) dan motivasi kompetitif atlet.
Penelitian Gonzélez-Herndndez et al (2023) bahkan menunjukkan bahwa iklim psikologis
positif yang dibangun melalui reinforcement sosial meningkatkan kemampuan atlet dalam
mengelola stres, memperkuat komitmen terhadap latihan, serta meningkatkan kepemimpinan
dalam tim. Lebih lanjut, kajian meta-analisis yang dilakukan oleh Mammadov & Schroeder
(2023) menegaskan bahwa pendekatan pelatih berbasis autonomy-supportive feedback
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berkontribusi signifikan terhadap perkembangan /ife skills, seperti komunikasi, kerja sama,
dan tanggung jawab sosial, terutama pada atlet usia muda. Sementara itu, penelitian Kipp &
Bolter (2024) menemukan bahwa intervensi feedback coaching berbasis refleksi diri
meningkatkan kesadaran metakognitif dan kemampuan evaluasi diri atlet, yang menjadi
prasyarat penting bagi pembentukan self-regulated learning dalam olahraga.

Temuan lain oleh Bacelar et al (2024), memperlihatkan bahwa kombinasi positive
reinforcement dan reflective feedback dalam pelatihan olahraga individu mampu
menurunkan tingkat burnout serta meningkatkan keseimbangan emosional atlet. Hal ini
diperkuat oleh hasil penelitian terbaru dari Moore et al (2025), yang mengidentifikasi bahwa
reinforcement-based interventions secara signifikan meningkatkan resilience, team
cohesion, serta leadership engagement dalam tim olahraga universitas.

Konsistensi hasil-hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa strategi psikologis
berbasis feedback dan reinforcement tidak hanya berfungsi sebagai alat koreksi performa,
tetapi juga sebagai instrumen pembentukan karakter, motivasi, dan life skill yang lebih luas.
Dengan penerapan yang terencana, berkelanjutan, dan kontekstual sesuai karakteristik atlet,
pelatih dapat membantu atlet membangun kepercayaan diri, kemandirian, serta kemampuan
adaptif terhadap tekanan kompetisi.

Berdasarkan hasil penelitian ini, pembinaan atlet Petanque di Kabupaten Musi
Rawas perlu diarahkan pada pendekatan yang lebih holistik, tidak hanya berorientasi pada
keterampilan teknis dan pencapaian prestasi, tetapi juga mencakup aspek pengembangan
karakter dan kecakapan hidup melalui penerapan strategi psikologis yang sistematis. Model
pembinaan semacam ini sejalan dengan paradigma pembinaan olahraga berbasis psikologi
positif yang menekankan keseimbangan antara performa dan kesejahteraan psikologis atlet
(Sun et al., 2024).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa feedback dan reinforcement
merupakan komponen kunci dalam strategi pembinaan yang berorientasi pada penguatan /ife
skill. Pelatih yang mampu mengintegrasikan kedua pendekatan ini secara konsisten dan
berkesinambungan akan berkontribusi terhadap pembentukan atlet yang tidak hanya
berprestasi secara teknis, tetapi juga matang secara psikologis dan sosial.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini  dapat disimpulkan bahwa feedback dan
reinforcement merupakan komponen kunci dalam strategi pembinaan yang berorientasi pada
penguatan life skill. Pelatih yang mampu mengintegrasikan kedua pendekatan ini secara
konsisten dan berkesinambungan akan berkontribusi terhadap pembentukan atlet yang tidak
hanya berprestasi secara teknis, tetapi juga matang secara psikologis dan sosial.
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